RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

I. Identitas

Sekolah

: SMA N 3 Kota Tangerang Selatan
Mata Pelajaran
: Kimia

Kelas/ Program
: X

Semester

: 1

Alokasi Waktu
: 6 x 45 menit

II. Standar Kompetensi

1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia

III. Kompetensi Dasar

1.1 Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, sifat-sifat unsur, massa atom  
relatif, dan sifat-sifat periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elekton

IV. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan perkembangan teori atom menyebutkan kelebihan dan kelemahan masing-masing teori atom

2. Menentukan partikel dasar (proton, elektron dan netron)

3. Menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi

4. Menentukan massa atom relatif berdasarkan kelimpahan isotop di alam

5. Mngklasifikasikan unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton

6. Menjelaskan kegunaan isotop radiokatif pada industri dan bidan medis.
V. Tujuan pembelajaran 

Siswa dapat
1. Menyatakan pengertian atom sebagai unit pembangun materi (teori atom Dalton).

2. Menyatakan dasar teori dari teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, Niels Bohr dan mekanika kuantum.

3. Menyatakan ide pokok dalam teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, Niels Bohr dan Mekanika kuantum.

4. Menyatakan kelemahan teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Niels Bohr.

5. Menyebutkan partikel dasar dan sifat-sifatnya.

6. Mengklasifikasikan atom ke dalam isotop, isobar dan isoton.

7. Menentukan massa atom relatif berdasarkan tabel periodik unsur.

8. Menentukan massa atom relatif berdasarkan data kelimpahan isotopnya.

9. Menentukan massa molekul relatif berdasarkan data massa atom relatif.

10. Menentukan konfigurasi elektron unsur berdasarkan nomor atomnya.

(dengan memberikan aturan Aufbau)
11. Menentukan elektron valensi.

VI. MATERI 

PARTIKEL MATERI
Bagian terkecil dari materi disebut partikel.

Beberapa pendapat tentang partikel materi :

1. Menurut Democritus, pembagian materi bersifat diskontinyu ( jika suatu materi dibagi dan terus dibagi maka akhirnya diperoleh partikel terkecil yang sudah tidak dapat dibagi lagi = disebut Atom )

2. Menurut Plato dan Aristoteles, pembagian materi bersifat kontinyu ( pembagian dapat berlanjut tanpa batas )

Postulat Dasar dari Teori Atom Dalton :

1) Setiap materi terdiri atas partikel yang disebut atom
2) Unsur adalah materi yang terdiri atas sejenis atom
3) Atom suatu unsur adalah identik tetapi berbeda dengan atom unsur lain ( mempunyai massa yang berbeda )

4) Senyawa adalah materi yang terdiri atas 2 atau lebih jenis atom dengan perbandingan tertentu

5) Atom tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan dan tidak dapat diubah menjadi atom lain melalui reaksi kimia biasa. Reaksi kimia hanyalah penataan ulang ( reorganisasi ) atom-atom yang terlibat dalam reaksi tersebut

Kelemahan dari postulat teori Atom Dalton :

1) Atom bukanlah sesuatu yang tak terbagi, melainkan terdiri dari partikel subatom

2) Atom-atom dari unsur yang sama, dapat mempunyai massa yang berbeda ( disebut Isotop )

3) Atom dari suatu unsur dapat diubah menjadi atom unsur lain melalui Reaksi Nuklir

4) Beberapa unsur tidak terdiri dari atom-atom melainkan molekul-molekul

PERKEMBANGAN TEORI ATOM

1).
Model Atom Dalton

a) Atom digambarkan sebagai bola pejal yang sangat kecil.

b) Atom merupakan partikel terkecil yang tidak dapat dipecah lagi.

c) Atom suatu unsur sama memiliki sifat yang sama, sedangkan atom unsur berbeda, berlainan dalam massa dan sifatnya.

d) Senyawa terbentuk jika atom bergabung satu sama lain.

e) Reaksi kimia hanyalah reorganisasi dari atom-atom, sehingga tidak ada atom yang berubah akibat reaksi kimia.


Gambar Model Atom Dalton

Teori atom Dalton ditunjang oleh 2 hukum alam yaitu :

1. Hukum Kekekalan Massa ( hukum Lavoisier )
:
massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.

2. Hukum Perbandingan Tetap ( hukum Proust )
:
perbandingan massa unsur-unsur yang menyusun suatu zat adalah tetap.

Kelemahan Model Atom Dalton :
1) Tidak dapat menjelaskan perbedaan antara atom unsur yang satu dengan unsur yang lain

2) Tidak dapat menjelaskan sifat listrik dari materi

3) Tidak dapat menjelaskan cara atom-atom saling berikatan

4) Menurut teori atom Dalton nomor 5, tidak ada atom yang berubah akibat reaksi kimia. Kini ternyata dengan reaksi kimia nuklir, suatu atom dapat berubah menjadi atom lain.
Contoh :
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2).
Model Atom Thomson

Setelah ditemukannya elektron oleh J.J Thomson, disusunlah model atom Thomson yang merupakan penyempurnaan dari model atom Dalton. Menurut Thomson :

a) Atom terdiri dari materi bermuatan positif dan di dalamnya tersebar elektron (bagaikan kismis dalam roti kismis)

b) Atom bersifat netral, yaitu muatan positif dan muatan negatif jumlahnya sama

Perhatikan Gambar Model Atom Thomson dari Buku Paket Kimia 1A halaman 25!

3).
Model Atom Rutherford

a) Rutherford menemukan bukti bahwa dalam atom terdapat inti atom yang bermuatan positif, berukuran lebih kecil daripada ukuran atom tetapi massa atom hampir seluruhnya berasal dari massa intinya.

b) Atom terdiri dari inti atom yang bermuatan positif dan berada pada pusat atom serta elektron bergerak melintasi inti (seperti planet dalam tata surya).

c) Atom bersifat netral.

d) Jari-jari inti atom dan jari-jari atom sudah dapat ditentukan.

Kelemahan Model Atom Rutherford :

· Ketidakmampuan untuk menjelaskan mengapa elektron tidak jatuh ke inti atom akibat gaya tarik elektrostatis inti terhadap elektron.

· Menurut teori Maxwell, jika elektron sebagai partikel bermuatan mengitari inti yang memiliki muatan yang berlawanan maka lintasannya akan berbentuk spiral dan akan kehilangan tenaga/energi dalam bentuk radiasi sehingga akhirnya jatuh ke inti.

Perhatikan Gambar Model Atom Rutherford dari Buku Paket Kimia 1A halaman 27!

4).
Model Atom Niels Bohr

· Model atomnya didasarkan pada teori kuantum untuk menjelaskan spektrum gas hidrogen.

· Menurut Bohr, spektrum garis menunjukkan bahwa elektron hanya menempati tingkat-tingkat energi tertentu dalam atom.
Menurutnya :

a) Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif dan di sekitarnya beredar elektron-elektron yang bermuatan negatif.

b) Elektron beredar mengelilingi inti atom pada orbit tertentu yang dikenal sebagai keadaan gerakan yang stasioner (tetap) yang selanjutnya disebut dengan tingkat energi utama (kulit elektron) yang dinyatakan dengan bilangan kuantum utama (n).

c) Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, energinya akan tetap sehingga tidak ada cahaya yang dipancarkan.

d) Elektron hanya dapat berpindah dari lintasan stasioner yang lebih rendah ke lintasan stasioner yang lebih tinggi jika menyerap energi. Sebaliknya, jika elektron berpindah dari lintasan stasioner yang lebih tinggi ke rendah terjadi pelepasan energi.

e) Pada keadaan normal (tanpa pengaruh luar), elektron menempati tingkat energi terendah (disebut tingkat dasar = ground state).

Perhatikan Gambar Model Atom Niels Bohr dari Buku Paket Kimia 1A halaman 29!

Kelemahan Model Atom Niels Bohr :

1. Hanya dapat menerangkan spektrum dari atom atau ion yang mengandung satu elektron dan tidak sesuai dengan spektrum atom atau ion yang berelektron banyak.

2. Tidak mampu menerangkan bahwa atom dapat membentuk molekul melalui ikatan kimia.

5).
Model Atom Modern

Dikembangkan berdasarkan teori mekanika kuantum yang disebut mekanika gelombang; diprakarsai oleh 3 ahli :

a) Louis Victor de Broglie
Menyatakan bahwa materi mempunyai dualisme sifat yaitu sebagai materi dan sebagai gelombang.
b) Werner Heisenberg
Mengemukakan prinsip ketidakpastian untuk materi yang bersifat sebagai partikel dan gelombang. Jarak atau letak elektron-elektron yang mengelilingi inti hanya dapat ditentukan dengan kemungkinan – kemungkinan saja.

c) Erwin Schrodinger (menyempurnakan model Atom Bohr)

Berhasil menyusun persamaan gelombang untuk elektron dengan menggunakan prinsip mekanika gelombang. Elektron-elektron yang mengelilingi inti terdapat di dalam suatu orbital yaitu daerah 3 dimensi di sekitar inti dimana elektron dengan energi tertentu dapat ditemukan dengan kemungkinan terbesar.

Penentuan jumlah proton, elektron, dan neutron 

Dalam sistem periodik, jumlah proton ditunjukkan oleh nomor atom. Untuk atom netral, jumlah proton selalu sama dengan jumlah elektron. Sedangkan nomor massa menyatakan massa patikel-partikel penyusun atom. Nomor massa hanya menyatakan jumlah proton dan neutron saja karena massa elektron sangat kecil sehingga diabaikan. Hal ini dapat dinyatakan sebagai berikut,

Nomor atom= Z= jumlah proton= jumlah electron

Nomor massa= A= jumlah proton + jumlah neutron

Contoh: atom Na dengan nomor atom 11 dan nomor massa 23, maka jumlah proton = jumlah elektron = 11, sedangkan jumlah neutron = nomor massa – nomor atom = 23 -11 = 12.
Isotop, isobar,  isoton, dan isoelektron 

Atom tersusun atas elektron, proton, dan neutron. Dua atom atau lebih dapat memiliki kesamaan jumlah proton, nomor massa, atau jumlah neutron yang disebut isotop, isobar, dan isoton.

a. Isotop

Isotop adalah atom-atom yang mempunyai nomor atom sama, tetapi mempunyai nomor massa berbeda.
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b. Isobar 

Isobar adalah atom-atom yang nomor massanya sama tetapi nomor atomnya berbeda.
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c. Isoton

Isoton adalah atom-atom dari unsur yang berbeda yang memiliki jumlah neutron sama.

Contoh: [image: image15.png]


  dan [image: image16.png]18]




d. Isoelektron 

Isoelektron adalah partikel yang berbeda yang memiliki jumlah elektron yang sama. Isoelektron hanya bias terjadi antara atom dengan ion, atau ion dengan ion. 

Contoh: [image: image17.png]TRAIT
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Penentuan massa atom relatif 

Konsep massa atom relatif dikemukakan pertama kali pada tahun 1799 oleh Dalton, dan terus berkembang dengan ditemukannya spectrometer massa yang dapat mengukur massa atom yang sebenarnya. Massa atom dalam satuan gram sangat kecil dan penggunaannya tidak praktis sehingga para ahli sepakat untuk menggunakan satuan massa atom (sma), dimana 1 sma = 
[image: image20.wmf]12
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 massa satu atom C-12.

1 sma
=  [image: image21.png].



 x massa 1 atom C-12


= [image: image22.png].



 x 1,99268 x 10-23 gram


= 1,66 x 10-24 gram
Pada tahun 1961, IUPAC menetapkan cara penentuan massa atom relative suatu unsure, yaitu:

Ar X = 
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Contoh: massa atom N adalah 2,324 x 10-23 gram, maka massa atom  relatif  N adalah: 
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Konfigurai elektron berdasarkan teori atom Bohr dan elektron valensi

Sesuai dengan teori atom Bohr, elektron berada pada kulit-kulit atom.  Kulit yang paling dekat dengan  inti, yaitu kulit K dapat ditempati 2 elektron; kulit kedua (kulit L) dapat ditempati 8 elektron, dan seterusnya. Makin besar nomor kulit, makin banyak jumlah elektron yang menempati kulit tersebut. Hal ini terjadi karena makin besar nomor kulit, makin besar pula ruang cakupannya. Jumlah maksimum elektron pada setiap kulit memenuhi rumus 2n2 (n=nomor kulit). Sehingga jumlah maksimal electron pada masing-masing kulit adalah :

· Kulit K (n=1)            2 x 12 = 2 elektron

· Kulit L  (n=2)            2 x 22 = 8 elektron 

· Kulit M (n=3)            2 x 32 = 18 elektron 

· Kulit N  (n=4)            2 x 42 = 32 elektron 

· Kulit O (n=5)            2 x 52 = 50 elektron 

Aturan dalam konfigurasi electron adalah: 

· Isi penuh sebanyak mungkin kulit, kemudian hitung jumlah elektron yang tersisa

· Jika sisa elektron kurang dari 32, maka kulit beriktnya diisi dengan 18 elektron

· Jika sisa elektron kurang dari 18, maka kulit berikutnya diisi dengan 8 elektron

Jika sisa elektron kurang dari 8 elektron, tempatkan pada kulit berikutnya sebagai kulit terluar. 
Untuk menentukan julah elektron pada masing-masing kulit (orbital) dapat diisi sesuai dengan aturan Aufbau yaitu ” "Filling orbitals with electron is started from orbital with the lowest energy. After filling successively, the process is continued to the next orbital with one level higher.  And so on till all the electrons fill the orbitals" 
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Elektron valensi menunjukkan jumlah elektron pada kulit terluar suatu atom  netral, sehingga memiliki tingkat energi paling tinggi. Cara menentukan elektron valensi dapat dilakukan dengan menuliskan konfigurasi electron. Konfigurasi electron dapat digunakan untuk menentukan letak unsur dalam tabel system periodic.

Contoh: K dengan nomor atom 19 memiliki konfigurasi electron 2, 8, 8, 1, sehingga electron valensinya adalah 1. Dari konfigurasi ini dapat diketahui bahwa unsur K terletak pada golongan IA (electron valensi 1) dan periode ke-4. 

VII. Metode pembelajaran 

· Pendekatan: deduktif
· Metode: eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
· Tekhnik: Tanya-jawab, diskusi kelas
VIII. Proses Pembelajaran

Pertemuan ke 1
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

· Mengecek kehadiran siswa

· Menyampaikan topik yang akan diajarkan dan indikator pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (65 menit)

	Kegiatan guru 
	Kegiatan siswa 
	Alokasi Waktu 

	a. Eksplorasi 

	· Menggali kemampuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai  atom 

· Membentuk kelompok diskusi
· Membagikan LKS
· Membimbing jalannya diskusi di masing-masing kelompok

	· Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
· Siswa duduk berkelompok

· Siswa mengerjakan LKS


	20 menit

	b. Elaborasi 

	· Guru miminta siswa utk mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Guru membimbing diskusi dua arah
	· Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Siswa menanggapi hasil presentasi temannya
	35 menit 

	c. Konfirmasi

	· Mempertegas konsep yang telah dipelajari 
	· Mendengarkan penjelasan guru 
	10 menit


3. Kegiatan penutup (15 menit)
· Memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan  hal-hal yang kurang dimengerti 
· Meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

· Memberikan tugas tidak berstruktur 
· Menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya 

Pertemuan ke 2

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

· Mengecek kehadiran siswa

· Menyampaikan topik yang akan diajarkan dan indikator pembelajaran 
· Mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya yaitu struktur atom dan perkembangan teori atom 

2. Kegiatan Inti (65 menit)

	Kegiatan guru
	Kegiatan siswa
	Alokasi Waktu 

	a. Eksplorasi 

	· Menggali kemampuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai  partikel dasar atom
· Membentuk kelompok diskusi
· Membagikan LKS
· Membimbing jalannya diskusi di masing-masing kelompok

	· Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
· Siswa duduk berkelompok

· Siswa mengerjakan LKS


	20 menit


	b. Elaborasi 

	· Guru miminta siswa utk mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Guru membimbing diskusi dua arah
	· Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Siswa menanggapi hasil presentasi temannya
	35 menit 

	c. Konfirmasi

	· Mempertegas konsep yang telah dipelajari 
	· Mendengarkan penjelasan guru 
	10 menit


3. Kegiatan penutup (15 menit)

· Memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan  hal-hal yang kurang dimengerti 

· Meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

· Memberikan tugas tidak berstruktur 

· Menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya 

Pertemuan ke 3
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

· Mengecek kehadiran siswa

· Menyampaikan topik yang akan diajarkan dan indikator pembelajaran 
· Mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya yaitu partiekl dasar atom 

2. Kegiatan Inti (65 menit)

	Kegiatan guru
	Kegiatan siswa
	Alokasi Waktu 

	a. Eksplorasi 

	· Menggali kemampuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai  elektron dan posisinya dalam atom

· Membentuk kelompok diskusi
· Membagikan LKS
· Membimbing jalannya diskusi di masing-masing kelompok

	· Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
· Siswa duduk berkelompok

· Siswa mengerjakan LKS


	20 menit


	b. Elaborasi 

	· Guru miminta siswa utk mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Guru membimbing diskusi dua arah
	· Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok sesuai LKS

· Siswa menanggapi hasil presentasi temannya
	35 menit 

	c. Konfirmasi

	· Mempertegas konsep yang telah dipelajari 
	· Mendengarkan penjelasan guru 
	10 menit


3. Kegiatan penutup (15 menit)

· Memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan  hal-hal yang kurang dimengerti 

· Meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

· Memberikan tugas tidak berstruktur 

· Menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya 

IX. Media belajar 

Spidol, papan tulis, penghapus,LCD,laptop
X. Sumber belajar

· Parning. 2006. Kimia SMA Kelas X Semester Pertama. Jakarta: Yudistira

· Raharjo. 2008. Kimia Berbasis Estruktur atomerimen 1. Jawa Tengah: Platinum

· Purba, Michael. 2007. Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga

· ---------------------------Kimia bilingual SMA kelas X
· BSE
· LKS
XI. Penilaian

1. Penilaian kognitif, guru dapat memberikan tugas dan LKS siswa. Penilaian kognitif juga menggunakan rubric penilaian kognitif.

2. Penilaian afektif, penilaian ini dilakukan dengan lembar pengamatan individu, yang dilakukan oleh guru dengan mengadakan penilaian baik melalui komentar atau dengan bentuk pengamatan. Penilaian afektif juga menggunakan rubric penilaian afektif.  
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LAMPIRAN I
  Tugas berstruktur 
	No
	Soal uraian
	Skor

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

	Tentukan nomor atom dan nomor massa dari ion K+ yang mempunyai 18 elektron dan 20 neutron! 

Diketahui beberapa unsur dengan nomor atom dan nomor massa sebagai berikut:
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Sebutkan unsur yang termasuk ke dalam isotop, isobar, isoton, dan isoelektron! 

Hitunglah massa atom relatif suatu atom X yang memiliki massa 4,98 x 10-23 gram. Berdasarkan massa atom relatif yang diperoleh tentukanlah atom  tersebut dimana diketahui atom tersebut berisoton dengan [image: image37.png]134l



, serta tentukan jumlah proton, elektron, dan neutronnya! 
Tentukan konfigurasi electron beserta electron valensi dari unsur berikut:

a. Na dengan nomor atom 11

b. B dengan nomor 5

c. Mg dengan nomor 12

d. P dengan nomor 15

e. Br dengan nomor 35

Unsur X dengan nomor atom 20. tuliskan konfigurasi electron, electron valensi, dan tentukan letak unsur tersebut dalam tabel system periodic!
Tentukan konfigurasi electron dan electron valensi  ion S2- bila diketahui  atom S memiliki jumlah neutron dan massa atom relatif berturut-turut adalah16 dan 32!

	10

20

25
15
15

15

	Total skor
	95


  Kunci jawaban 
	No 
	Jawaban soal  
	Skor 

	1.

2.

3.

4.

5.

6.


	ion K+ yang mempunyai 18 elektron dan 20 neutron memiliki nomor massa = 39 dan nomor atom = 19

Isotop = [image: image38.png]


 dan [image: image39.png]



Isobar = [image: image40.png]
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Isoton = [image: image42.png]13l
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Isoelektron = [image: image47.png]
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Ar X = 
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Karena berisoton dengan [image: image50.png]134l



 artinya jumlah neutron atom X = jumlah neutron Al = 28 – 13 = 15. bila dicari dalam system periodic diperoleh [image: image51.png]


. Jumlah p = 15; e=15; n = 15

Na = 2,8,1

B = 2,3

Mg = 2,8,2

P = 2,8,5

Br = 2,8,18,7

Konfigurasi electron X = 2,8,8,2; electron valensi = 2 ; terletak pada golongan IIA periode 4

Jumlah electron = jumlah proton = 32 – 16 = 16; karena muatannya -2 maka jumlah total electron ion S2- adalah 16+2 = 18 sehingga konfigurasi elektronnya menjadi 2,8,8 dan electron valensinya = 8
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	Total skor 
	95


Skor siswa= 
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Tugas tidak berstruktur :

1. berapa jumlah proton dan electron pada masing-masing ion berikut: 

	a. K+
b. Br-
c. S2-
	d. Ca2+
e. Al3+
f. O2-


2. suatu unsur memiliki massa 5,81 kali massa 12C. berapa nomor massa dari unsure tersebut 
3. tulislah nama, nomor massa, nomor atom, dan muatan dari masing-masing ion yang diberikan berikut ini:

a. ion  Sr yang mengandung 36 electron dan 52 neutron 

b. ion yang mengandung 24 proton, 28 neutron, 21 electron

c. ion yang mengandung 36 eletron, 45 neutron dan mempunyai muatan -2

d. ion nitrogen yang mengandung 7 neutron dan 10 electron

LAMPIRAN 2

PENILAIAN SIKAP INDIVIDU

Petunjuk pengisisan.

Bacalah pernyataan berikut baik-baik, kemudian beri tanda cek(v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

SS     = sangat setuju.

S       = setuju.

TS     = tidak setuju.

STS   = sangat tidak setuju.

	Aspek yang dinilai
	SS
	S
	TS
	STS
	Skor

	· Saya tertarik sewaktu membahas pelajaran struktur atom
· Saya tertarik sewaktu membahas pelajaran Struktur atom\
· Saya senang menentukan jumlah electron,proton, netron
· Saya senang menentukan isotop, isobar dan isoton
· Untuk menambah keyakinan saya berusaha untuk mencari literatur lain dan bertanya pada guru atau teman yang berhubungan dengan struktur atom
	
	
	
	
	

	· Jumlah skor
	


Pedoman Penskoran

	Skor untuk aspek yang dinilai
	Aspek positif
	Aspek negatif

	AS. Sangat setuju

S            Setuju.

TS.        Tidak setuju

STS.      Sangat tidak setuju
	4

3

2

1
	1

2

3

4


Keterangan:

· Jumlah skor 
20 – 24   
(AB = amat baik)

· Jumlah
skor    
15 – 19     
(B    = baik)

· Jumlah
skor 
10 – 14   
(C    = cukup)

· Jumlah
skor
≤   9      
(K    = kurang)

PENILAIAN SIKAP DALAM KELOMPOK

	No.
a

b

s

e

n


	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



kelompok/

Nama
	Aspek yang dinilai
	Nilai

	
	
	Keaktifan kelompok
	Presentasi
	Presenter
	

	
	
	Kerja sama
	Saling memberi pendapat
	menarik
	Isinya relevan
	tepat waktu
	Percaya diri
	Penyajian terstruktur
	Penyajiannyg dapat dimengerti
	Jumlah skor
	Nilai

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan  pengisian pada kolom tabel

4 = AB     = Amat baik .

3 = B        = Baik.

2 = C        = Cukup.

1 = K        = Kurang

Kriteria penilaian:

Rentang nilai:
26 – 32 
A
(amat baik)




20 – 25 
B
(baik)




14 – 19 
C
(cukup)




  8 – 13 
D
(kurang)
Nama Siswa: 

1. ..................................... 

2. .....................................

LAMPIRAN 3
LEMBAR DISKUSI SISWA

Materi

: Struktur Atom

Waktu

: 20 menit

Tujuan Pembelajaran

Setelah diskusi, diharapkan siswa dapat
1. Menyatakan pengertian atom sebagai unit pembangun materi (teori atom Dalton).

2. Menyatakan dasar teori dari teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, Niels Bohr dan mekanika kuantum.

3. Menyatakan ide pokok dalam teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, Niels Bohr dan Mekanika kuantum.

4. Menyatakan kelemahan teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Niels Bohr.

1. Yang dimaksud dengan atom adalah………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

2. Teori atom Dalton 
a. Ide pokok ………………………………………………………………………
b. 
Kelebihan  ………………………………………………………………………
c. Kelemahan ……………………………………………………………………..
3. Teori atom Thomson

a. Ide pokok ………………………………………………………………………

b. Kelebihan  ………………………………………………………………………

c. Kelemahan ……………………………………………………………………..

4. Teori atom Rutherford

a. Ide pokok ………………………………………………………………………

b. Kelebihan  ………………………………………………………………………

c. Kelemahan ……………………………………………………………………..

5. Teori atom Borh

a. Ide pokok ………………………………………………………………………

b. Kelebihan  ………………………………………………………………………

c. Kelemahan ……………………………………………………………………..

6. Atom modren

1. Ide pokok ………………………………………………………………………

2. Kelebihan  ………………………………………………………………………

3. Kelemahan ……………………………………………………………………..

   Nama Siswa: 

1. ..................................... 

2. .....................................

LEMBAR DISKUSI SISWA

Materi

: Struktur Atom

Waktu

: 20 menit

Tujuan Pembelajaran

Setelah diskusi, diharapkan siswa dapat
1. Menyebutkan partikel dasar dan sifat-sifatnya.

2. Mengklasifikasikan atom ke dalam isotop, isobar dan isoton.

3. Menentukan massa atom relatif berdasarkan tabel periodik unsur.

4. Menentukan massa atom relatif berdasarkan data kelimpahan isotopnya.

5. Menentukan massa molekul relatif berdasarkan data massa atom relatif.

1. Tiga macam partikel dasar penyusun atom adalah....

a. ……………………

b. ……………………

c. ……………………

2. Apa yang dimaksud 

a. Isotop …………………………………………………………………………..

b. Isobar…………………………………………………………………………..

c. Isoton …………………………………………………………………………..
3. Susunlah atom-atom berikut, sehingga dapat dikelompokkan ke dalam isotop, isobar atau isoton:

[image: image55.png]


, [image: image57.png]14,
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, [image: image59.png]14,
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, [image: image67.png]24,
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4. Dari notasi atom berikut tentukan massa atom relative
[image: image69.png]


 = …………….

[image: image71.png]14,
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 = ……………..
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 = ……………
5. Unsur Rhenium mempunyai 2 isotop yaitu 185Re dan 187Re dengan perbandingan jumlah atom = 2 : 3. Massa atom relative Re adalah…

6. What are the molecular mass relative of the compounds belows:

a) NaCl
c.
CO(NH2)2
b) C6H12O6
d.
CuSO4. 5 H2O
(known: Ar Na = 23; C = 12; H = 1; O = 16; N = 14; S = 32; Cl = 35; Cu = 65,3)

   Nama Siswa: 

1. ..................................... 

2. .....................................

LEMBAR DISKUSI SISWA

Materi

: Struktur Atom

Waktu

: 20 menit

Tujuan Pembelajaran

Setelah diskusi, diharapkan siswa dapat
1. Menentukan konfigurasi elektron unsur berdasarkan nomor atomnya.

(dengan memberikan aturan Aufbau)
2. Menentukan elektron valensi.

1. Jelaskan aturan Aufabau pada konfigurasi elekron…………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

2. Buatlah konfigurasi electron atom berikut:

3Li

Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………
11Na

Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ……… 20Ca

Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………

36Kr

Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………

54Xe

Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………

13Al3+
Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………
17Cl1-
Jumlah electron pada kulit K =…… L=……… M = …….  N = …….. O = ………

3. Apa yang dimaksud dengan elektron valensi……………………………………….
……………………………………………………………………………………….

4. Tentukan electron valensi atom pada soal nomor 2 diatas:

Li
= ……………………..

Na
= ……………………..
Kr
= ……………………..

Xe
= ……………………..

LAMPIRAN 4
SOAL

Jawablah pertanyaan berikut dengan ringkas dan tepat!

1. Sebutkan bunyi teori atom berikut beserta kelebihan dan kekuranganya! (skor nilai = 20)

a. Dalton

b. Rutherford

c. Niels Borh

d. Toeri atom modren 

2. Jelaskan cara penemuan elektron, proton dan neutron (skor nilai = 10)

3. Lengkapi tabel berikut! (skor nilai 10)

	Unsur
	Massa atom
	Jml e-
	Jml p
	Jml n
	Lambang Unsur (Notasi)

	A
	4
	…..
	2
	…..
	…..

	B
	…..
	…..
	7
	8
	……

	C
	….
	….
	….
	….
	35C80

	D
	….
	53
	….
	78
	…..


4. Jelaskan beserta contoh maksud dari: (skor nilai = 10)

a. Isotop

b. Isobar

c. Isoton 

5. Lengkapi tabel berikut (skor nilai 20)

	Unsur
	Kofigurasi
	Jml kulit
	Jml Elektron velensi
	Valensi
	Letak Unsur dlm Sistem periodik

	13Al3+

	
	
	
	
	Perioda….., gol……..

	 15P30

	
	
	
	
	Perioda….., gol……..

	17Cl-
	
	
	
	
	Perioda….., gol……..

	20Cr40

	
	
	
	
	Perioda….., gol……..


6. a. 
Jika diketahui massa 1 atom unsur A sama dengan 1 x 10​​-22 gram dan massa 1 atom C-12 adalah 2 x 10-23 gram, maka massa atom relatif (Ar) dari unsur A adalah ... (10 points)

b. Suatu unsur X mempunyai dua isotop, yaitu 65X dan 66X. Jika massa atom relatif X = 65,4 maka persentase kelimpahan kedua isotop tersebut adalah ... (10 points)

Nilai Akhir siswa = 
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Kunci Jawaban.

1. Sebutkan bunyi teori atom berikut beserta kelebihan dan kekuranganya! (skor nilai = 20)

a. Dalton

Pada tahun 1803, John Dalton mengemukakan mengemukakan pendapatnaya tentang atom. Teori atom Dalton didasarkan pada dua hukum, yaitu hukum kekekalan massa (hukum Lavoisier) dan hukum susunan tetap (hukum prouts). Lavosier mennyatakan bahwa "Massa total zat-zat sebelum reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi". Sedangkan Prouts menyatakan bahwa "Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa selalu tetap". Dari kedua hukum tersebut Dalton mengemukakan pendapatnya tentang atom sebagai berikut: 

1. Atom merupakan bagian terkecil dari materi yang sudah tidak dapat dibagi lagi

2. Atom digambarkan sebagai bola pejal yang sangat kecil, suatu unsur memiliki atom-atom yang identik dan berbeda untuk unsur yang berbeda
3. Atom-atom bergabung membentuk senyawa dengan perbandingan bilangan bulat dan sederhana. Misalnya air terdiri atom-atom hidrogen dan atom-atom oksigen

4. Reaksi kimia merupakan pemisahan atau penggabungan atau penyusunan kembali dari atom-atom, sehingga atom tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan.

Hipotesa Dalton digambarkan dengan model atom sebagai bola pejal seperti pada tolak peluru. Seperti gambar berikut ini:

 Model Atom Dalton seperti bola pejal 
Kelebihan 
Mulai membangkitkan minat terhadap penelitian mengenai model atom

Kelemahan
Teori atom Dalton tidak dapat menerangkan suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik. Bagaimana mungkin bola pejal dapat menghantarkan arus listrik? padahal listrik adalah elektron yang bergerak. Berarti ada partikel lain yang dapat menghantarkan arus listrik. 

b. Rutherford

Rutherford bersama dua orang muridnya (Hans Geigerdan Erners Masreden)melakukan percobaan yang dikenal dengan hamburan sinar alfa (λ) terhadap lempeng tipis emas. Sebelumya telah ditemukan adanya partikel alfa, yaitu partikel yang bermuatan positif dan bergerak lurus, berdaya tembus besar sehingga dapat menembus lembaran tipis kertas. Percobaan tersebut sebenarnya bertujuan untuk menguji pendapat Thomson, yakni apakah atom itu betul-betul merupakan bola pejal yang positif yang bila dikenai partikel alfa akan dipantulkan atau dibelokkan. Dari pengamatan mereka, didapatkan fakta bahwa apabila partikel alfa ditembakkan pada lempeng emas yang sangat tipis, maka sebagian besar partikel alfa diteruskan (ada penyimpangan sudut kurang dari 1°), tetapi dari pengamatan Marsden diperoleh fakta bahwa satu diantara 20.000 partikel alfa akan membelok sudut 90° bahkan lebih. 
Berdasarkan gejala-gejala yang terjadi, diperoleh beberapa kesipulan beberapa berikut:

1. Atom bukan merupakan bola pejal, karena hampir semua partikel alfa diteruskan

2. Jika lempeng emas tersebut dianggap sebagai satu lapisanatom-atom emas, maka didalam atom emas terdapat partikel yang sangat kecil yang bermuatan positif.

3. Partikel tersebut merupakan partikelyang menyusun suatu inti atom, berdasarkan fakta bahwa 1 dari 20.000 partikel alfa akan dibelokkan. Bila perbandingan 1:20.000 merupakan perbandingan diameter, maka didapatkan ukuran inti atom kira-kira 10.000 lebih kecil daripada ukuran atom keseluruhan.

Berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan dari percobaan tersebut, Rutherford mengusulkan model atom yang dikenal dengan Model Atom Rutherford yang menyatakan bahwa Atom terdiri dari inti atom yang sangat kecil dan bermuatan positif, dikelilingi oleh elektron yang bermuatan negatif. Rutherford menduga bahwa didalam inti atom terdapat partikel netral yang berfungsi mengikat partikel-partikel positif agar tidak saling tolak menolak.
Model atom Rutherford dapat digambarkan sebagai beriukut:



  Percobaan Rutherford 



Kelemahan Model Atom Rutherford 

Kelebihan
Membuat hipotesa bahwa atom tersusun dari inti atom dan elektron yang mengelilingi inti 

Kelemahan 
Tidak dapat menjelaskan mengapa elektron tidak jatuh ke dalam inti atom. Berdasarkan teori fisika, gerakan elektron mengitari inti ini disertai pemancaran energi sehingga lama - kelamaan energi elektron akan berkurang dan lintasannya makin lama akan mendekati inti dan jatuh ke dalam inti 

c. Niels Borh

Pada tahun 1913, pakar fisika Denmark bernama Neils Bohr memperbaiki kegagalan atom Rutherford melalui percobaannya tentang spektrum atom hidrogen. Percobaannya ini berhasil memberikan gambaran keadaan elektron dalam menempati daerah disekitar inti atom. Penjelasan Bohr tentang atom hidrogen melibatkan gabungan antara teori klasik dari Rutherford dan teori kuantum dari Planck, diungkapkan dengan empat postulat, sebagai berikut:
1. Hanya ada seperangkat orbit tertentu yang diperbolehkan bagi satu elektron dalam atom hidrogen. Orbit ini dikenal sebagai keadaan gerak stasioner (menetap) elektron dan merupakan lintasan melingkar disekeliling inti.

2. Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, energi elektron tetap sehingga tidak ada energi dalam bentuk radiasi yang dipancarkan maupun diserap. 

3. Elektron hanya dapat berpindah dari satu lintasan stasioner ke lintasan stasioner lain. Pada peralihan ini, sejumlah energi tertentu terlibat, besarnya sesuai dengan persamaan planck, ΔE = hv.

4. Lintasan stasioner yang dibolehkan memilki besaran dengan sifat-sifat tertentu, terutama sifat yang disebut momentum sudut. Besarnya momentum sudut merupakan kelipatan dari h/2∏ atau nh/2∏, dengan n adalah bilangan bulat dan h tetapan planck.

Menurut model atom bohr, elektron-elektron mengelilingi inti pada lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit elektron atau tingkat energi. Tingkat energi paling rendah adalah kulit elektron yang terletak paling dalam, semakin keluar semakin besar nomor kulitnya dan semakin tinggi tingkat energinya.



Percobaan Bohr 

Kelebihan dan Kelemahan 

Kelebihan 
atom Bohr adalah bahwa atom terdiri dari beberapa kulit untuk tempat berpindahnya elektron.
Kelemahan 
model atom ini adalah tidak dapat menjelaskan efek Zeeman dan efek Strack 

d. Toeri atom modren 

Model atom mekanika kuantum dikembangkan oleh Erwin Schrodinger (1926).Sebelum Erwin Schrodinger, seorang ahli dari Jerman Werner Heisenberg mengembangkan teori mekanika kuantum yang dikenal dengan prinsip ketidakpastian yaitu “Tidak mungkin dapat ditentukan kedudukan dan momentum suatu benda secara seksama pada saat bersamaan, yang dapat ditentukan adalah kebolehjadian menemukan elektron pada jarak tertentu dari inti atom”.
Daerah ruang di sekitar inti dengan kebolehjadian untuk mendapatkan elektron disebut orbital. Bentuk dan tingkat energi orbital dirumuskan oleh Erwin Schrodinger.Erwin Schrodinger memecahkan suatu persamaan untuk mendapatkan fungsi gelombang untuk menggambarkan batas kemungkinan ditemukannya elektron dalam tiga dimensi.
Persamaan Schrodinger
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Model atom dengan orbital lintasan elektron ini disebut model atom modern atau model atom mekanika kuantum yang berlaku sampai saat ini, seperti terlihat pada gambar berikut ini.

	

	Model atom mutakhir atau model atom mekanika gelombang


Awan elektron disekitar inti menunjukan tempat kebolehjadian elektron. Orbital menggambarkan tingkat energi elektron. Orbital-orbital dengan tingkat energi yang sama atau hampir sama akan membentuk sub kulit. Beberapa sub kulit bergabung membentuk kulit.Dengan demikian kulit terdiri dari beberapa sub kulit dan subkulit terdiri dari beberapa orbital. Walaupun posisi kulitnya sama tetapi posisi orbitalnya belum tentu sama.

CIRI KHAS MODEL ATOM MEKANIKA GELOMBANG
1. Gerakan elektron memiliki sifat gelombang, sehingga lintasannya (orbitnya) tidak stasioner seperti model Bohr, tetapi mengikuti penyelesaian kuadrat fungsi gelombang yang disebut orbital (bentuk tiga dimensi darikebolehjadian paling besar ditemukannya elektron dengan keadaan tertentu dalam suatu atom)

2. Bentuk dan ukuran orbital bergantung pada harga dari ketiga bilangan kuantumnya. (Elektron yang menempati orbital dinyatakan dalam bilangan kuantum tersebut)

Posisi elektron sejauh 0,529 Amstrong dari inti H menurut Bohr bukannya sesuatu yang pasti, tetapi bolehjadi merupakan peluang terbesar ditemukannya electron

Kelemahan Model Atom Modern 

Persamaan gelombang Schrodinger hanya dapat diterapkan secara eksak untuk partikel dalam kotak dan atom dengan elektron tunggal 
2. Jelaskan cara penemuan elektron, proton dan neutron (skor nilai = 10)

a. Penemuan Elektron oleh JJ Thomson (1897)

Berdasarkan penemuan tabung katode yang lebih baik oleh William Crookers (1821), maka J.J. Thomson meneliti lebih lanjut tentang sinar katode dan dapat dipastikan bahwa sinar katode merupakan partikel, sebab dapat memutar baling-baling yang diletakkan diantara katode dan anode. Dari hasil percobaan ini, Thomson menyatakan bahwa sinar katode merupakan partikel penyusun atom (partikel subatom) yang bermuatan negatif dan selanjutnya disebut elektron.
Atom merupakan partikel yang bersifat netral, oleh karena elektron bermuatan negatif, maka harus ada partikel lain yang bermuatan positif untuk menetrallkan muatan negatif elektron tersebut. Dari penemuannya tersebut, Thomson memperbaiki kelemahan dari teori atom dalton dan mengemukakan teori atomnya yang dikenal sebagai Teori Atom Thomson. Yang menyatakan bahwa: 

"Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif dan didalamya tersebar muatan negatif elektron" 

Model atomini dapat digambarkan sebagai jambu biji yang sudah dikelupas kulitnya. biji jambu menggambarkan elektron yang tersebar marata dalam bola daging jambu yang pejal, yang pada model atom Thomson dianalogikan sebagai bola positif yang pejal. Model atom Thomson dapat digambarkan sebagai berikut:


 

Percobaan Sinar Katode





 Kelebihan dan Kelemahan Model Atom Thomson

Kelebihan
Membuktikan adanya partikel lain yang bermuatan negatif dalam atom. Berarti atom bukan merupakan bagian terkecil dari suatu unsur. 

Kelemahan
Model Thomson ini tidak dapat menjelaskan susunan muatan positif dan negatif dalam bola atom tersebut.

b. Penemuan Proton oleh Goldstein

Goldstein (1886), sebelum hakikat sinar katode ditemukan. Goldstein melakukan percobaan dengan tabung sinar katode (Tabung Crookes). Apabila katode tidak berlubang tenyata gas dibelakang katode tetap gelap. Bila pada katode diberi lubang maka gas dibelakang katode berpijar. Hal ini menunjukkan adanya radiasi yg berasal dari anode yg menerobos lubang pd katode. Radiasi disebut sinar anode atau sinar terusan atau sinar positif (kemudian diberi nama proton). Sinar terusan merupakan radiasi partikel karena dapat memutar kincir yang bermuatan positif. Dlm medan listrik sinar ini dibelokkan ke kutup negative. Th 1919, Rutherford menemukan proton terbentuk ketika partikel alfa ditembakaan pada inti atom nitrogen.

 Penemuan Neutron oleh james Chadwick (1932)

Keberadaan neutron telah diduga oleh Aston sejak 1919. Aston menemukan spectrometer massa (alat utk menentukan massa atom atau  molekul).

Aston menemukan atom-atom dari unsure yg sama dpt mempunyai massa berbeda, massa suatu atom tdk sama dgn jml protonnya. Th 1930, W. Bothe dan H. Becker menembaki inti atom berilium dgn partikel alfa dan menemukan suatu radiasi partikel yg mempunyai daya tembus tinggi. Th 1932, James Chadwick membuktikan bahwa radiasi tersebut terdiri atas partikel netral, yg disebut dgn neutron. 

Massa 1 neutron = 1,6749544 x 10-24 gram = 1 sma 

3. Lengkapi tabel berikut! (skor nilai 10)

	Unsur
	Massa atom
	Jml e-
	Jml p
	Jml n
	Lambang Unsur (Notasi)

	A
	4
	2
	2
	4-2=2
	2A4

	B
	15
	7
	7
	8
	7B15

	C
	80
	35
	35
	45
	35C80

	D
	131
	53
	53
	78
	53D131


4. Jelaskan beserta contoh maksud dari: (skor nilai = 10)

a).
ISOTOP

Adalah atom-atom dari unsur yang sama (mempunyai nomor atom yang sama) tetapi berbeda nomor massanya.

Contoh : 
[image: image86.wmf]C

12

6

 ;  
[image: image87.wmf]C
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6

 ;  
[image: image88.wmf]C
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b.).
ISOBAR

Adalah atom-atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda) tetapi mempunyai nomor massa yang sama.

Contoh : 
[image: image89.wmf]C
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6

 dengan 
[image: image90.wmf]N
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7


c).
ISOTON

Adalah atom-atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda) tetapi mempunyai jumlah neutron yang sama.

Contoh : 
[image: image91.wmf]P

31

15

 dengan 
[image: image92.wmf]S
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5. Lengkapi tabel berikut (skor nilai 20)

	Unsur
	Kofigurasi
	Jml kulit
	Jml Elektron velensi
	Valensi
	Letak Unsur dlm Sistem periodik

	13Al3+

	2 8
	2
	3
	3
	Perioda 3, gol IIIA

	 15P30

	2 8 5
	3
	5
	3
	Perioda 3, gol VA

	17Cl-
	2 8 8
	3
	7
	1
	Perioda 3, gol VIIA

	20Cr40

	2 8 8 2
	4
	2
	2
	Perioda 4, gol IIA


6. a.  [image: image94.png]masararaTratatatoms
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skor = 4
[image: image96.png]1x 1077 gram
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skor = 6
b. missal  Px- 65 = a, maka Px-66 = 100-a 


skor = 2
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skor 4
6540 = 65a + 6600 – 66a
a = 60   

maka 

Px- 65 = a

Px- 65 = 60 %

Px-66 = (100-60) %

 = 40% 
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